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ABSTRAK 

Tradisi Labuhan Sarangan merupakan salah satu tradisi tahunan yang 
dilakukan masyarakat Kelurahan Sarangan. Tradisi ini masih dijunjung 
tinggi dan dipraktikkan oleh masyarakat setempat di Kelurahan Sarangan, 
Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. Tradisi 
Labuhan Sarangan ini pada dasarnya merupakan wujud penghormatan dan 
syukur kepada Allah SWT. Wujud syukur dilakukan dengan pelarungan 
tumpeng nasi dan tumpeng hasil bumi (hasil panen petani) ke telaga. 

Penelitian ini membahas nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
Tradisi Labuhan Sarangan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya 
pemahaman dan pemaknaan oleh masyarakat sekitar Kelurahan Sarangan, 
utamanya generasi muda terhadap tradisi Labuhan Sarangan. Jenis 
penelitian ini disebut kualitatif, dan tidak memerlukan kuantifikasi (tidak 
terdapat perhitungan didalamnya). Sumber data utama untuk penelitian ini 
adalah masyarakat Kelurahan Sarangan selama pelaksanaan Tradisi 
Labuhan Sarangan. Sumber data kedua dalam penelitian ini berasal dari 
penelitian kepustakaan, artikel, jurnal, skripsi, dan sumber terkait lainnya.  

Penelitian ini memanfaatkan jenis data lapangan yang dimaksudkan 
untuk menangkap fakta-fakta yang ada di masyarakat. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
memanfaatkan pendekatan filosofis dengan deskriptif empiris dan normatif, 
yang hadir dalam Tradisi Labuhan Sarangan. Teori dalam penelitian ini 
mengacu pada semiotika Roland Barthes, sehingga memungkinkan analisis 
Tradisi Labuhan Sarangan dapat dilakukan dengan lebih mudah. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya tradisi ini 
bertujuan sebagai wujud syukur atas segala rezeki, kenikmatan, keberkahan, 
dan keselamatan dari Allah SWT. Terdapat beberapa nilai-nilai budaya 
dalam Tradisi Labuhan Sarangan. Dalam tradisi ini nilai-nilai budaya 
meliputi nilai perilaku, nilai simbol, dan nilai kepercayaan. Selanjutnya 
terdapat penandaan dalam analisis semiotika Roland Barthes ini yang 
berawal dari tanda, denotasi, konotasi, dan mitos. Penandaan tersebut 
termuat dalam prosesi Labuhan Sarangan yang terdapat didalamnya yakni 
pemandian dan penyembelihan kambing kendit, tumpeng gono bahu, 
tumpengan kecil, panggang ayam, dan ambengan. 

 

Kata Kunci: Tradisi Labuhan Sarangan, Nilai-Nilai Budaya, Semiotika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan beragam suku, ras, agama, dan 

budaya. Indonesia merupakan salah satu negara dengan ribuan pulau. 

Mengingat bahwa Indonesia memiliki konsep yang dikenal sebagai 

“Bhineka Tunggal Ika”, yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu. Hal 

tersebut menandakan berbagai ide yang tumpang tindih tetapi berbeda, 

semua keragaman itu tidak memunculkan masalah yang jelas. Beragam 

perbedaan adalah contoh kekayaan bangsa yang harus ditelisik dan 

dievaluasi. 

Masyarakat akan terus berkembang dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Kehadirannya juga membedakan fase yang sudah terjadi dan 

yang belum terjadi. Pengaruh, jejak, dan penjiplakan dari masa lalu yang 

berpotensi mempengaruhi masa kini hadir dalam masyarakat. Proses 

masyarakat ini secara tidak langsung berarti bahwa ada hubungan antara 

fase sebelumnya dan fase saat ini, dan akan ada hubungan antara kedua 

fase ini untuk menentukan fase selanjutnya.1 

Kehidupan bermasyarakat akan melahirkan suatu tradisi yang 

mana tradisi tersebut nantinya menjadi sebuah warisan untuk generasi 

mendatang. Tradisi adalah segala sesuatu yang diciptakan manusia yang 

 
1 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2007), p. 65. 
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menunjukkan kebiasaan, kebiasaan yang meliputi nilai-nilai budaya, 

norma, dan hukum yang terkait. Tradisi yang ada dalam suatu masyarakat 

merupakan hasil yang diwariskan secara turun-temurun.2 Dalam situasi 

ini, setiap orang memiliki tanggung jawab untuk melestarikan tradisi 

yang telah diwariskan secara turun-temurun agar tidak hilang tergerus 

peradaban.  

Agama suku Jawa bukanlah satu-satunya agama yang 

mengajarkan tentang ajaran pemujaan terhadap leluhur. Namun, lebih 

ditekankan pada prinsip yang dikenal sebagai Sangkan Paraning Dumadi 

(yang membahas bagaimana manusia dilahirkan, apa dan siapa mereka di 

masa sekarang, dan bagaimana mereka mencapai tujuan hidupnya). 

Sebelum ajaran Hindu dan Buddha masuk ke tanah Jawa, terdapat 

kepercayaan yang kuat di kalangan masyarakatnya. Secara umum telah 

dipahami sebagai animistik dan dinamis. Dinamisme dan animisme ini 

dianggap sering dilakukan sebagai akar dan spiritualitas suku Jawa, yang 

mana ajaran Kapitayan (salah satu agama kuno suku Jawa) yang tidak 

menyembah benda sebagai kekuatan mutlak. Tapi, lebih untuk 

menyembah Sang Hyang (kekuatan tertinggi).3 

Agama dan tradisi sering berjalan seiring, karena agama itu 

sendiri sangat penting untuk membentuk dan melestarikan tradisi yang 

 
2 Robi Darwis, “Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat (Studi Deskriptif 

Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang)”, Religious: 
Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya, vol. II, no. 1 (2017), p. 75. 

3 Sayfa Auliya Achidsti, Kiai dan Pembangunan Institusi Sosial, 1st edition (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), pp. 85–7. 
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ada dalam suatu masyarakat. Agama dapat memberikan bimbingan moral 

dan spiritual kepada masyarakat, dan seringkali ditemukan di dalamnya 

adalah ritual-ritual dan praktik-praktik yang berasal dari tradisi. Selain 

itu, agama juga dapat mempengaruhi norma-norma social dan budaya, 

serta mempengaruhi aspek-aspek kehidupan sehari-hari. Agama dan 

tradisi dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan identitas 

kelompok atau organisasi.  

Salah satu tradisi yang ada di Indonesia adalah Labuhan. Tradisi 

ini masih dijunjung tinggi dan dipraktikkan oleh masyarakat setempat di 

Kelurahan Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Provinsi 

Jawa Timur. Tradisi Labuhan Sarangan memang luar biasa dan unik jika 

dibandingkan dengan tradisi labuhan lainnya di berbagai kabupaten. Pada 

umumnya tradisi labuhan diadakan di pantai, kawah gunung, tepian 

sungai, dan telaga. Tradisi Labuhan Sarangan ini berlokasi di kawasan 

Gunung Lawu dan dilakukan di sebuah telaga yang mana juga dijadikan 

tempat wisata, yakni Telaga Sarangan. Tradisi Labuhan Sarangan ini 

berbeda dengan tradisi labuhan di daerah lain karena dilaksanakan pada 

hari Jum'at Pon, Bulan Ruwah (dalam penanggalan Jawa) menjelang 

bulan suci ramadhan. Tradisi labuhan di daerah lain dilaksanakan pada 

tanggal 1 Suro (1 Muharram). 

Setiap rangkaian pelaksanaan tradisi tentunya terdapat lambang, 

tanda, dan simbol dalam pemaknaan yang terkandung didalamnya. Teori 

semiotika digunakan untuk mempelajari hal ini. Semiotika adalah cabang 
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ilmu yang mengkaji tentang makna simbol dalam kehidupan manusia. 

Setiap tradisi menggunakan simbol yang berbeda-beda, karena 

penggunaan setiap simbol diperlukan agar tradisi tersebut dapat terus 

berlanjut. Inilah mengapa manusia memiliki kapasitas untuk memberikan 

makna pada berbagai macam sosial budaya.  

Semiologi membahas bidang studi yang sangat luas. Dimulai dari 

artistik, penulisan, humaniora, komunikasi luas, dan lain-lain. Linguistik, 

filsafat, sosiologi, antropologi, sastrawan, serta teori media dan 

komunikasi adalah beberapa disiplin ilmu yang menggunakan semiologi 

sebagai pendekatannya. Selain itu, semiologi ini dapat diartikan sebagai 

suatu body of knowledge yang mengkaji tanda dan makna dalam bahasa, 

seni, media massa, musik, dan setiap usaha manusia yang dapat 

direpresentasikan kepada orang (audien) tertentu.4 

Roland Barthes mungkin adalah salah satu tokoh paling 

berpengaruh dalam semiotika. Barthes mempertimbangkan semua 

pilihannya sebelum memutuskan untuk menerapkan semiotika ke bidang 

yang lain. Berbeda dengan Saussure yang menyatakan bahwa bahasa 

identik dengan semiologi, Barthes berpendapat bahwa bahasa tidak 

identik dengan semiologi. Dalam semiologinya, Barthes menawarkan 

metode khusus untuk menganalisis hubungan antara bahasa, sastra, dan 

 
4 Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi (Yogyakarta: BASABASI, 2017), p. 5. 
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masyarakat. Dan secara khusus, Barthes memfokuskan pada tanda-tanda 

yang nonverbal. 

Barthes justru melihat sesuatu yang membingungkan dalam 

persepsi yang diungkapkan secara umum di atas, maka ia memutuskan 

untuk kembali ke gambaran dekoratif dari “sesuatu yang terlihat seperti 

lumrah”, serta penyalahgunaan ideologi-ideologi yang tersembunyi di 

dalamnya. Bagi Barthes, istilah “masyarakat” merujuk pada suatu 

konstruksi yang dapat dievaluasi melalui penyajian nilai dominan pada 

masyarakat melalui tanda-tanda. Barthes mulai mempelajari subjek 

semiologi (studi tentang pemaknaan), tidak hanya sebagai proses tetapi 

juga sebagai body of knowledge. Nilai yang penting dari semiologi 

terletak pada fungsionalitasnya. Analisis semiotik memungkinkan 

digunakan oleh para sarjana borjuis untuk mempelajari proses pemaknaan 

yang dapat digunakan untuk memisahkan mitos-mitos kaum borjuis kecil 

dari budaya lain mana pun yang memiliki nilai bersama yang universal.5 

Masyarakat menjadi salah satu unsur utama yang mana 

mempengaruhi sistem tradisi. Namun, dalam pelaksanaan Tradisi 

Labuhan Sarangan, masih terdapat kurangnya pemahaman serta 

pemaknaan oleh masyarakat. Sebagai pemahaman mungkin sudah 

diungkapkan secara fragmentaris (tidak secara keseluruhan), akan tetapi 

masih bersifat implisit (tersembunyi) dalam kehidupan masyarakat. 

 
5 Ibid., p. 8. 
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Untuk itu, semiotika digunakan sebagai metode dan teori untuk 

membahas kedalaman makna, kronologi, dan keunikan yang hadir dalam 

Tradisi Labuhan Sarangan. Dengan demikian, penelitian ini akan 

berfokus pada analisis semiotika karya Roland Barthes dalam Tradisi 

Labuhan Sarangan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka persoalan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai budaya dalam Tradisi Labuhan Sarangan?  

2. Bagaimana analisis semiotika Roland Barthes diterapkan dalam 

Tradisi Labuhan Sarangan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan nilai-nilai budaya dalam Tradisi Labuhan 

Sarangan. 

b. Mengetahui analisis semiotika Roland Barthes yang diterapkan 

dalam Tradisi Labuhan Sarangan.  

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Secara teoritis, diharapkan mampu untuk memperkuat teori-

teori yang telah ada sebelumnya, serta menambah 
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pengembangan keilmuan dalam studi Aqidah dan Filsafat 

Islam dari segi filsafat bahasa, ilmu religi dan budaya.   

b. Secara praktis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

menyumbangkan pemikiran mengenai analisis semiotika 

dalam sistem tradisi. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan informasi yang sangat penting dalam 

penelitian ini. Pada bagian ini terdapat penelitian-penelitian sebelumnya 

yang sejenis dengan penelitian yang akan dianalisis. Telaah pustaka ini 

penting dalam proses pengumpulan data dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang mengidentifikasi fakta-fakta yang relevan sebagai poin 

perbandingan utama penelitian. Peneliti menggali informasi ini melalui 

skripsi atau artikel-artikel yang ada sebelumnya, tentunya yang berkaitan 

dengan penelitian.  

Pertama, skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat Setempat 

Terhadap Upacara Larung Sesaji Sebagai Daya Tarik Wisata Telaga 

Sarangan (Studi Kasus: Kelurahan Sarangan Kecamatan Plaosan 

Kabupaten Magetan)" oleh Ahmad Azhar Mahabbii M, mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta.6 Persamaan dari penelitian ini terletak pada 

 
6 Ahmad Azhar Mahabbii M, “Persepsi Masyarakat Setempat Terhadap Upacara Larung 

Sesaji Sebagai Daya Tarik Wisata Telaga Sarangan (Studi Kasus: Kelurahan Sarangan Kecamatan 
Plaosan Kabupaten Magetan)”, other (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
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objek kajian yaitu Tradisi Larungan. Perbedaannya terletak pada 

pembahasan, pada penelitian tersebut membahas mengenai persepsi 

masyarakat terhadap daya tarik wisata yang dibuktikan dengan intensitas 

pengunjung, sedangkan penelitian ini membahas mengenai kurangnya 

pemaknaan dan pemahaman masyarakat pada tradisi Labuhan Sarangan. 

Kedua, skripsi dengan judul “Analisis Pola Perilaku Masyarakat 

Tentang Budaya Larung Sesaji di Telaga Sarangan, Kecamatan Plaosan, 

Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur” oleh Tony Dwi Nugroho, 

mahasiswa Universitas Brawijaya. 7  Persamaan dalam penelitian ini 

terletak pada objek kajian yaitu Tradisi Labuhan Sarangan. Perbedaannya 

terletak pada pembahasannya, pada penelitian tersebut membahas 

mengenai pola perilaku masyarakat dan dampak yang timbul ke 

masyarakat dengan adanya Labuhan Sarangan. Sedangkan dalam 

penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam Tradisi Labuhan Sarangan. 

Ketiga, skripsi dengan judul “Kebertahanan Ritual Larung Sesaji 

di Telaga Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan” oleh Nova 

Tri Satria, mahasiswa Institut Seni Indonesia Surakarta. 8  Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu mengenai Tradisi Labuhan Sarangan. 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada pembahasan, pada penelitian 

 
7 Tony Dwi Nugroho, “Analisis Pola Perilaku Masyarakat Tentang Budaya Larung Sesaji 

di Telaga Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur”, Sarjana 
(Malang: Universitas Brawijaya, 2021). 

8 Nova Tri Satria, “Kebertahanan Ritual Larung Sesaji di Telaga Sarangan, Kecamatan 
Plaosan, Kabupaten Magetan”, s1 (Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, 2019). 
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tersebut membahas mengenai makna penggunaan gending-gending 

dalam ritual Larung Sesaji. Sedangkan pada penelitian ini membahas 

mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Tradisi Labuhan 

Sarangan. 

Keempat, jurnal dengan judul “Tradisi Larung Sesaji dan 

Tumpengan dalam Acara Mapag Ruwah di Desa Sarangan Kecamatan 

Plaosan Kabupaten Magetan (Kajian Folklor)” oleh Mark Raffaello 

Philips dan Yohan Susilo, mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. 9 

Persamaan dari penelitian ini yaitu mengkaji tentang Tradisi Labuhan 

Sarangan. Perbedaannya terletak pada teori yang digunakan, pada 

penelitian tersebut menggunakan teori fungsi, sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan teori semiotika. 

Kelima, jurnal dengan judul “Nilai-Nilai Pancasila yang 

Terkandung dalam Kebudayaan Upacara Larung Sesaji di Telaga 

Sarangan Kabupaten Magetan” oleh Juliansyah Dwi Ananda Putra, 

mahasiswa Universitas Brawijaya.10 Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

objek penelitian mengenai Tradisi Labuhan Sarangan. Perbedaannya 

terletak pada pembahasan penelitian. Pada penelitian tersebut membahas 

 
9 Mark Raffaello Philips and Yohan Susilo, “Tradisi Larung Sesaji dan Tumpengan dalam 

Acara Mapag Ruwah di Desa Sarangan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan (Kajian Folklor)”, 
JOB (Jurnal Online Baradha), vol. 18, no. 3 (2022), pp. 1115–36. 

10 Juliansyah Dwi Ananda Putra, “Nilai-Nilai Pancasila yang Terkandung dalam 
Kebudayaan Upacara Larung Sesaji di Telaga Sarangan Kabupaten Magetan”, Jurnal Pendidikan 
Kewarganegaraan Undiksha, vol. 8, no. 2 (2020), pp. 41–5. 
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mengenai nilai-nilai pancasila, sedangkan pada penelitian ini membahas 

mengenai nilai-nilai budaya. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah teori pokok (acuan) permasalahan yang 

ditemukan dalam penelitian. Selain itu, teori ini digunakan sebagai 

batasan teoritis dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan teori 

semiotika dalam pengkajian yang lebih mendalam. Istilah “semiotika” 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengacu pada teori 

tertentu tentang lambang dan tanda dalam kehidupan manusia. 

Dalam penelitian ini, akan menjelaskan pembahasan 

menggunakan semiotika Roland Barthes. Roland Barthes terkenal 

sebagai salah satu pemikir post-strukturalis, yang mana aktif 

menggunakan model linguistik dan semiologi Ferdinand de Saussure. 

Barthes adalah seorang intelektual terkenal dan kritikus sastra Prancis 

(seorang ahli strukturalisme dan semiotika dalam studi sastra).11 Barthes 

berpendapat bahwa bahasa merupakan kerangka tanda yang mana 

mencerminkan anggapan budaya tertentu dan pada waktu tertentu. 

Barthes menyiapkan pendapatnya ini sebagai catatan tertulis Degree Zero 

(1953; English translation 1977) dan Critical Essays (1964; English 

translation 1972).12 

 
11 Bertens K., Filsafat Barat Kontemporer Perancis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2001), p. 208. 
12 Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika (Yogyakarta: Paradigma, 2020), 

p. 199. 
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Semiotik Roland Barthes ini digunakan untuk memaknakan 

konotasi yang mengkaji pengembangan dari segi petanda. Konsep 

konotasi Barthes ini dipakai untuk memperlihatkan gejala sosial dan 

budaya dari suatu tanda. Tingkat pemaknaan tanda oleh Barthes terdiri 

dari denotasi, yang mengartikan pemaknaan dari suatu tanda 

sebagaimana adanya. Kemudian konotasi, yang mana dilakukan dengan 

mencari dan mempertimbangkan aspek ideologi (interpretan kelompok), 

aspek sosial dan komunikatif (pragmatik), aspek makna (intertekstual, 

hukum yang mengatur dan berkaitan dengan tanda lain). Selanjutnya 

mitos, yaitu pemaknaan tanda dari hasil konotasi yang telah disepakati 

oleh masyarakat.13 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah berbagai cara atau langkah-langkah 

yang akan dilakukan oleh seorang ahli dalam memimpin penelitian. 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

ialah penelitian yang menemukan gejala-gejala sedemikian rupa dengan 

tidak membutuhkan kuantifikasi, karena gejala-gejala tersebut tidak 

memungkinkan diukur secara tepat.14 Istilah “penelitian kualitatif” juga 

 
13  Jafar Lantowa, Nila Mega Marahayu, and Muh. Khairussibyan, Semiotika: Teori, 

Metode, dan Penerapannya Dalam Penelitian Sastra, 1st edition (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 
p. 134. 

14 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan I edition (Makassar: CV. 
Syakir Media Press, 2021), p. 42. 
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dapat merujuk pada penelitian yang tidak terdapat perhitungan 

didalamnya. Sifat penelitian kualitatif mengacu pada segi empiris, yakni 

kehidupan nyata manusia, termasuk apa yang ada di belakang pola sikap 

dan tindakan dari manusia sebagai bio-sosial.15  

2. Sumber Data 

a. Data Primer, sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh secara langsung oleh peneliti yaitu masyarakat 

Kelurahan Sarangan dalam pelaksanaan Tradisi Labuhan 

Sarangan. 

b. Data Sekunder, penjelasan pendukung dari data-data yang 

terdapat pada data primer. Sumber data tambahan dalam 

penelitian ini diperoleh dari penelitian kepustakaan, artikel, 

jurnal, skripsi, serta sumber-sumber yang terkait dengan 

penelitian. 

3. Jenis Data 

Jenis informasi dalam eksplorasi ini adalah penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan adalah teknik pengumpulan informasi 

yang mana tidak membutuhkan pengetahuan mendalam akan 

kerangka berpikir dari tulisan yang digunakan. Penelitian lapangan ini 

bertujuan untuk mengungkapkan fakta yang ada dalam masyarakat.  

 
15 Ibid., pp. 43–4. 
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4. Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu suatu metode dalam pengumpulan informasi 

yang mana dilakukan dengan cara melihat, memperhatikan, 

merekam cara bersikap, dan diskusi subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan secara langsung pada Tradisi 

Labuhan Sarangan. 

b. Wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara kepada 

narasumber dengan cara tanya jawab yang mana berkaitan dalam 

pelaksanaan Tradisi Labuhan Sarangan. Narasumber dari 

penelitian ini yaitu sesepuh adat, tokoh agama, perangkat desa, 

dan masyarakat Kelurahan Sarangan. Sehingga, data-data yang 

diperoleh menjadi acuan pada hasil penelitian. 

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengambil gambar dari objek penelitian. Dokumentasi ini pada 

dasarnya sebagai pelengkap dari observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan. Dokumentasi ini meliputi setiap prosesi Tradisi 

Labuhan Sarangan dan wawancara kepada narasumber dalam 

penelitian. 

5. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, data-data tersebut oleh peneliti di 

analisis sedemikian rupa sehingga menghasilkan informasi-

informasi. Data-data dari berbagai sumber pengamatan pada Tradisi 

Labuhan Sarangan ini dilakukan pemilahan sehingga mendapatkan 
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kesimpulan yang mudah dipahami. Dengan memilah dan memilih 

data-data yang berkaitan dengan penelitian, maka penarikan 

kesimpulan menjadi lebih sistematis. 

6. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu 

menjelaskan secara lebih mendalam terhadap makna-makna yang 

terkandung dalam Tradisi Labuhan Sarangan. Sehingga pendekatan 

filosofis ini dapat mempermudah pengungkapan makna dan 

menganalisis Tradisi Labuhan Sarangan dalam semiotika Roland 

Barthes. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai gambaran pembahasan dari penelitian yang sistematis, 

maka penulisan hasil penelitian ini akan disusun sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN 

Bab ini merupakan bab yang berisi letak geografis Kelurahan 

Sarangan, demografi Kelurahan Sarangan, dan objek penelitian. 

BAB III:  SEMIOTIKA ROLAND BARTHES 
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Bab ini berisi mengenai semiotika, budaya dalam definisi 

semiotika, biografi Roland Barthes, karya-karya Roland Barthes, dan 

pemikiran semiotika Roland Barthes. 

BAB IV: SISTEM NILAI DALAM TRADISI LABUHAN SARANGAN  

Bab ini berisi nilai-nilai budaya dalam tradisi Labuhan Sarangan 

dan makna penandaan dalam tradisi Labuhan Sarangan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup penulisan skripsi yang terdiri dari 

uraian kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mendeskripsikan dan menganalisis hasil penelitian yang mana 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Tradisi Labuhan Sarangan ini merupakan tradisi tahunan yang dilaksanakan 

oleh masyarakat Kelurahan Sarangan. Adanya tradisi ini bertujuan sebagai 

wujud syukur atas segala rezeki, kenikmatan, keberkahan, dan keselamatan 

dari Allah SWT. Dalam Tradisi Labuhan Sarangan ini terkandung 

didalamnya nilai-nilai budaya. Nilai-nilai budaya tersebut meliputi nilai 

perilaku, nilai simbol, dan nilai kepercayaan. 

2. Semiotika Roland Barthes ini digunakan untuk menganalisis suatu tradisi 

yang akan menghasilkan simbol dan makna. Penandaan dalam analisis 

semiotika Roland Barthes ini berawal dari tanda, denotasi, konotasi, dan 

mitos. Penandaan tersebut termuat dalam prosesi Labuhan Sarangan yang 

terdapat didalamnya yakni pemandian dan penyembelihan kambing kendit, 

tumpeng gono bahu, tumpengan kecil, panggang ayam, dan ambengan.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat saran-

saran dari penulis agar menjadi bahan rujukan serta pertimbangan kedepannya. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk menggunakan objek kajian yang 
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lebih luas. Selain itu juga dapat menggunakan teori semiotika dari pemikir 

semiotik yang lainnya, ataupun menggunakan teori-teori lainnya. 
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